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PT. Sari Warna Asli 1 merupakan perusahaan yang bergerak dalam 
industri tekstil dan memproduksi berbagai jenis kain yang tersebar di seluruh 
Indonesia dan Manca Negara. Permintaan kain yang meningkat membuat peran 
tenaga kerja dalam setiap aktivitas produksisangat penting. Maka dari itu, 
perusahaan memberikan kebijakan sistem keselamatan dan kesehatan kerja 
kepada seluruh tenaga kerja untuk melindungi dan meminimalkan resiko 
kecelakaan kerja. Penelitian ini menggunakan metode objek penelitian yang 
berarti melakukan penelitian langsung di tempat kejadian. Jenis data yang 
digunakan yaitu data primer dan sekunder yang diantaranya wawancara, 
observasi, dan mencari dokumentasi yang ada. 
Semua karyawan hampir cenderung mengabaikan standar keselamatan 
kerja yang sudah diterapkan oleh perusahaan. Dalam penelitian ini yang menjadi 
pokok permasalahan adalah bagaimana cara memaksimalkan proses sosialisasi 
kebijakan sistem keselamatan dan kesehatan kerja pada karyawan produksi di 
perusahaan dan memaksimalkan kinerja tim pembina K3. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa perusahaan 
harus memperhatikan penerapan sistem keselamatan dan kesehatan kerja yang 
dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Saran dari penulis, perusahaan perlu 
melengkapi alat pelindung diri dan harus memperhatikan kedisiplinan penggunaan 
alat pelindung diri sehingga dapat meningkatkan kesadaran karyawan akan 
pentingnya penggunaan alat pelindung diri untuk menghindari bahaya saat 
melakukan pekerjaan. 






IMPLEMENTATION OF SYSTEM SAFETY AND OCCUPATIONAL 
HEALTH OF THE EMPLOYEES IN THE PRODUCTION SECTION IN 





 PT. Sari Warna Asli 1 is a company engaged in the textile industry and 
produce various kinds of fabrics scattered throughout Indonesia and Manca State. 
Demand fabric increased by making the role of labor in any production activity is 
very important. Therefore, the company provides system policy occupational 
safety and health to the entire workforce to protect and minimize the risk of 
accidents. This study uses research object, which means doing research directly 
on the scene. The type of data used are primary and secondary data which include 
interviews, observation, and search for existing documentation. 
 All employees nearly tend to ignore safety standards that have been 
adopted by the company. In this study, the issue of concern is how to maximize 
the process sosialisasi system policy on occupational safety and health of 
employees in the company's production and maximize team performance builder 
K3. 
 Based on these results it can be concluded that the company must pay 
attention to the implementation of occupational health and safety system that can 
affect employee performance. Suggestions from authors, companies need to 
complete personal protective equipment and must pay attention to discipline the 
use of personal protective equipment so as to increase employee awareness of the 
importance of the use of personal protective equipment to avoid danger while 
doing the job. 
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A. Latar Belakang 
 Menurut data dari  ILO (International Labour Organization) tahun 
2005, di seluruh dunia terjadi lebih dari 265 juta kecelakaan kerja dalam 
pekerjaan per tahun, 2,2 juta orang meninggal dunia, dan 160 juta orang 
mengalami penyakit akibat kerja. Lebih banyak orang yang meninggal dunia 
selama bekerja daripada saat berperang. Sedangkan menurut Jamsostek pada 
tahun 2005 tercatat 99.023 kasus kecelakaan kerja. Dari angka tersebut 2.045 
tenaga kerja meninggal dunia, 5.391 orang mengalami cacat fungsi, 3.032 
orang mengalami cacat sebagian dan 80 orang mengalami cacat total. Jumlah 
klaim yang harus dibayarkan untuk kasus-kasus tersebut mencapai lebih dari 
Perkembangan teknologi industri di Indonesia mempengaruhi 
peningkatan produktifitas dan potensi bahaya yang dapat menimbulkan 
kecelakaan kerja. Untuk mengantisipasi bahaya yang timbul dibutuhkan 
hubungan kerjasama yang baik antara pemerintah, tenaga kerja, dan pihak 
yang terkait. Pembangunan ketenagakerjaan diarahkan pada pembentukan 
tenaga kerja yang profesional, mandiri, ber-etos kerja tinggi dan produktif. 
Pembangunan ketenagakerjaan perlu dikembangkan sesuai dengan syarat-
syarat kerja serta perlindungan tenaga kerja terhadap kecelakaan kerja serta 
kemungkinan timbulnya penyakit akibat kerja (PAK). Maka dari itu 
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perusahaan perlu melakukan adanya pengawasan serta adanya jaminan 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) dari perusahaan. Penerapan jaminan 
keselamatan dan kesehatan kerja dapat memproteksi pekerja, perusahaan, 
lingkungan hidup dan masyarakat sekitar dari bahaya kecelakaan kerja. 
Adanya jaminan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) diharapkan dapat 
mencegah dan mengurangi terjadinya kecelakaan kerja. Perlindungan tersebut 
merupakan hak asasi  yang wajib dipenuhi oleh perusahaan. 
Penggunaan teknologi untuk memenuhi permintaan konsumen dapat 
diwujudkan melalui penggunaan mesin-mesin proses produksi. Proses 
produksi yang sekarang dilakukan secara modern atau menggunakan tenaga 
mesin dan pekerja hanya berperan sebagai operator. Menggunakan mesin 
sebagai pengganti tenaga manusia menjadi salah satu faktor penyumbang 
munculnya resiko keselamatan dan kesehatan kerja di perusahaan. Namun, 
penggunaan mesin untuk proses produksi bukan faktor utama penyebab 
kecelakaan kerja.  
Semakin besar perusahaan semakin tinggi pula tingkat resiko 
keselamatan dan kesehatan kerja yang dihadapi oleh karyawan. Hal ini 
disebabkan tingginya tekanan yang diterima karyawan dari faktor-faktor yang 
timbul ketika menjalankan tugasnya. Karyawan merupakan asset yang penting 
bagi kelangsungan hidup perusahaan, oleh karena itu perusahaan perlu 
memastikan keselamatan dan kesehatan karyawan sudah sewajarnya dilakukan  
agar perusahaan dapat berjalan dengan optimal. Memastikan terjaminnya 
keselamatan dan kesehatan kerja karyawan merupakan tanggung jawab 
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perusahaan. Hal ini berdasarkan peraturan undang-undang No.13 tahun 2003 
tentang ketenagakerjaan. 
Industri pertekstilan banyak berdiri di daerah Jawa Tengah sehingga 
Jawa sering dikatakan sebagai pusat mode karena berbagai inovasi terbaru 
sandang sering bermunculan di daerah Jawa. Sebagian besar tekstil dan 
produk tekstil (garmen)  di Jawa, usahanya sangat fluktuatif bahkan terkadang 
jika usaha mereka berkembang dapat menyerap tenaga kerja atau dapat 
dikatakan bahwa industri tekstil merupakan industri yang padat karya. 
Sebagai upaya terwujudnya aspek keselamatan dan kesehatan kerja 
telah dikeluarkan UU No. 1 tahun 1969 tentang ketentuan-ketentuan pokok 
mengenai tenaga kerja pada dasarnya harus diberikan perlindungan khususnya 
mengenai keselamatan dan kesehatan kerja. Sebagai tindak lanjut dari UU No. 
1 tahun 1969 maka keluarlah UU No. 1 tahun 1970 tentang keselamatan kerja 
di beberapa sektor kegiatan di bidang industri tekstil, dimana dengan 
berkembangnya sektor industri tersebut maka semakin banyak diperlukan 
tenaga kerja yang sehat dan terampil untuk mencapai produktifitas yang 
setinggi-tingginya. 
Adanya undang-undang dan peraturan pemerintah lainnya dalam 
praktik higiene perusahaan dan kesehatan kerja merupakan keperluan yang 
tidak bisa dihindarkan. Undang-undang No.1 tahun 1969 tentang ketentuan-
ketentuan mengenai tenaga kerja sebagaiberikut: 
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1.  Setiap tenaga kerja berhak mendapatkan perlindungan keselamatan dan 
kesehatan kerja,  pemeliharaan moral kerja serta perlakuan yang sesuai 
dengan martabat manusia dan moral agama. 
2.  Pemerintah membina perlindungan kerja yang mencakup norma kesehatan  
kerja, norma keselamatan kerja, norma kerja serta, dan perawatan. 
Ditinjau dari higiene perusahaan dan kesehatan kerja, industri tekstil 
memiliki segi-segi khusus yang ditemui dalam industri yang lain misalnya 
tentang kekhususan penyakit tertentu dan kelelahan merupakan segi yang 
perlu mendapatkan perhatian.Keselamatan kerja didefinisikan sebagai upaya 
perlindungan yang ditujukan agar tenaga kerja dan orang lain yang berada di 
dalam perusahaan selalu dalam keadaan sehat serta agar setiap sumber 
produksi digunakan aman dan efisien. 
PT. Sari Warna Asli telah menerapkan sistem keselamatan dan 
kesehatan kerja pada setiap bagian kerja. Namun, dalam penerapannya 
karyawan sering mengabaikan keselamatan dan kesehatan kerja yang sudah 
diterapkan oleh perusahaan. Tingkat kesadaran akan pentingnya penggunaan 
alat pelindung diri dianggap kurang baik bahkan bisa dikatakan buruk karena 
sebagian besar karyawan mengabaikan dan menyopot alat pelindung diri 
seperti masker, sarung tangan, helm, dan sepatu. 
Proses produksi PT. Sari Warna Asli yang menggunakan mesin untuk 
kegiatan produksinya ternyata menimbulkan tingkat resiko terjadinya 
kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja dapat juga terjadi karena kelalaian 
karyawan dalam menggunakan alat pelindung diri serta ketidaktegasan 
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perusahaan dalam menerapkan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja di 
lingkungan perusahaan sehingga muncul kecelakaan kerja di perusahaan. Oleh 
karena itu peneliti mengambil judul “Implementasi Keselamatan dan 
Kesehatan Kerja Karyawan Bagian Produksi Kain PT Sari Warna Asli ”. 
B. RumusanMasalah 
1. Bagaimana penerapan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja pada PT. 
Sari Warna Asli? 
2. Dampak apa yang terjadi pada PT. Sari Warna Asli dari adanya kebijakan 
sistem keselamatan dan kesehatan kerja? 
C. TujuanPenelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas maka tujuan 
penelitian ini antara lain untuk: 
1. Mengetahui penerapan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja pada PT. 
Sari Warna Asli. 
2. Mengetahui dampak dari adanya kebijakan K3 di PT. Sari Warna Asli. 
D. ManfaatPenelitian 
1. Bagi PT. Sari Warna Asli I 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi PT. Sari 
Warna Asli I khususnya mengenai kebijakan K3 guna untuk 
meningkatkan kesejahteraan karyawan pabrik sehubungan dengan 




2. Bagi peneliti dan akademis 
a. Memperoleh gambaran sebenarnya mengenai penerapan sistem 
keselamatan dan kesehatan kerja. 
b. Dapat menerapkan ilmu pengetahuan yang didapat dari perusahaan 
yang sebelumnya hanya diperoleh dari teori pembelajaran di kampus. 
E. Metode Penelitian 
Salah satu unsur terpenting dalam metode penelitian adalah penggunaan 
metode ilmiah tertentu yang digunakan sebagai sarana yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi besar kecilnya objek dan mencari pemecahan masalah yang 
sedang diteliti, sehingga hasil yang diperoleh dapat dipertanggung jawabkan 
kebenarannya secara ilmiah. Menurut Arold M.Rese (1965) mengatakan 
bahwa fakta-fakta tidak tergeletak disekitar begitu saja menunggu untuk 
diambil. Fakta-fakta harus dibuka dari kulit pembungkus kenyataan harus 
diamati dalam suatu kerangka acuan yang spesifik,  harus diukur dengan 
tepat, diamati dimana suatu fakta dapat dikaitkan dengan fakta-fakta lain 
dengan menggunakan metodologi. 
Jenis metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif. Taylor (1975: 5) mendefinisikan metodologi penelitian 
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. 
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F. Objek Penelitian 
Lokasi penelitian ini adalah perusahaan ekspor PT. Sari Warna Asli I yang 
berada di Kemiri, Kebakkramat, Karanganyar. Penelitian ini dilakukan selama 
2 bulan mulai dari bulan Februari sampai bulan Maret. 
G. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini terdiri dari data 
primer dan sekunder yang didapat dengan cara : 
a. Data primer, yaitu data secara kualitatif maupun kuantitatif dari sumber 
secara langsung yaitu dari mengamati perilaku karyawan, dan wawancara 
yang didokumentasikan secara tertulis, maupun pengambilan foto dan lain-
lain. Penelitian ini penulis melakukan perizinan terlebih dahulu agar dapat 
melakukan penelitian. Data yang diperoleh juga dengan pertemuan pekerja 
yang terlibat dalam perusahaan serta mengamati penerapan keselamatan 
dan kesehatan kerja di perusahaan. 
b. Data sekunder, yaitu pengambilan data dari instansi terlebih dahulu atau 
semua keterangan yang diperoleh dari hasil penyelidikan orang lain atau 
mempelajari buku teori yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan 
kerja. Data yang digunakan sebagai penunjang penelitian ini dari internet, 
artikel, dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan penelitian. 
H. Teknik Pengumpulan Data 
Penelitian ini teknik analisa data yang digunakan oleh penulis ini ada 




a. Teknik observasi 
Observasi dilakukan dengan cara penulis terjun langsung ke lokasi 
penelitian yaitu PT. Sari Warna Asli I. Penulis melakukan observasi dengan 
mengacu pada pedoman observasi yang telah disusun agar data yang 
diperoleh relevan dengan yang diinginkan dalam penelitian. Observasi 
dilakukan dengan cara mengamati langsung bagaimana karyawan pada 
perusahaan PT. Sari Warna Asli menggunakan alat pelindung diri yang 
telah diterapkan oleh perusahaan. 
b. Teknik wawancara 
Wawancara dilakukan untuk mengetahui informasi mengenai implementasi 
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) di lokasi penelitian. Wawancara 
diperoleh langsung dari tanya jawab dengan narasumber yang terkait 
dengan judul penelitian pada beberapa karyawan yang ada di PT. Sari 
Warna Asli I. 
c. Dokumentasi 
Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data-data yang telah didapat 
di perusahaan dan dituangkan secara tersurat dalam penulisan penelitian ini. 
Dokumentasi didapat dari data yang berupa hasil wawancara, arsip, 









A. Pengertian Produksi 
1. Pengertian Proses Produksi 
Proses diartikan sebagai suatu cara, metode dan teknik bagaimana 
produksi itu dilaksanakan. Produksi adalah kegiatan untuk  menciptakan dan 
menambah kegunaan suatu barang dan jasa (Assauri, 1995). Dari pengertian 
diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa proses produksi ialah kegiatan untuk 
menciptakan atau menambah kegunaan barang dan jasa dengan produksi 
yang dilaksanakan. 
Melakukan kegiatan proses produksi merupakan usaha mengubah 
barang setengah jadi menjadi barang jadi. Untuk melakukan perubahan 
tersebut perlu dibutuhkan beberapa faktor produksi dan juga diperlukan 
bahan mentah atau barang setengah jadi yang akan diubah menjadi barang 
jadi. Fungsi dan tugas dari bagian produksi tidak lain ialah menciptakan 
barang atau jasa yang disukai oleh konsumen. 
Kegiatan produksi merupakan kegiatan yang sangat penting 
kedudukannya di perusahaan dan tidak berarti bahwa peranan kegiatan lain 
hanya merupakan kegiatan yang mempunyai kedudukan tidak penting. 
10 
 
Kegiatan lainnya harus bisa menjadi pelengkap yang baik dalam 
menciptakan suatu produk yang berkualitas tinggi. 
2. Jenis-Jenis Proses Produksi 
Untuk menghasilkan suatu produk dapat dilakukan melalui beberapa 
cara, metode dan juga teknik yang berbeda-beda. Secara garis besar proses 
produksi dapat dibedakan menjadi 2 jenis: 
a. Proses produksi terus menerus 
Ialah suatu proses produksi dimana terdapat pola urutan yang pasti dan 
tidak berubah ubah dalam pelaksanaan produksi yang dilakukan dari 
perusahaan yang bersangkutan sejak dari bahan baku setengah jadi 
menjadi barang jadi.  
1. Sifat-sifat proses produksi terus menerus 
a) Produksi yang dihasilkan dalam jumlah yang besar. 
b) Biasanya menggunakan sistem atau cara penyusunan peralatan 
berdasarkan urutan pengerjaan dari produk yang dihasilkan. 
c) Mesin-mesin yang dipakai dalam proses produksi adalah mesin 
yang bersifat khusus. 
d) Karyawan tidak perlu mempunyai keahlian atau skill yang tinggi. 
e) Apabila terjadi salah satu mesin rusak atau terhenti maka seluruh 
proses produksi terhenti. 




g) Persediaan bahan mentah dan bahan dalam proses lebih sedikit dari 
proses produksi terputus-putus. 
h) Biasanya bahan-bahan dipindahkan dengan mengggunakan tenaga 
mesin. 
2. Kebaikan atau kelebihan proses produksi terus menerus sebagai 
berikut: 
a) Dapat diperoleh tingkat biaya produksi per unit yang rendah. 
b) Dapat dihasilkan produk atau volume yang cukup besar. 
c) Produk yang dihasilkan distandarisir. 
d) Dapat dikuranginya pemborosan dari pemakaian tenaga manusia 
karena sistem pemindahan bahan baku menggunakan tenaga listrik 
atau mesin. 
e) Biaya tenaga kerja rendah karena jumlah tenaga kerja sedikit dan 
tidak memerlukan tenaga ahli. 
f) Biaya pemindahan bahan baku lebih rendah dikarenakan jarak 
antara mesin yang satu dengan yang lain lebih pendek dan 
pemindahan tersebut digerakkan oleh tenaga mesin. 
3. Kekurangan atau kelemahan dari proses produksi terus menerus 
adalah: 
a) Terdapat kesukaran dalam menghadapi perubahan produk yang 
diminta oleh konsumen atau pelanggan. 
b) Proses produksi mudah terhenti apabila terjadi kemacetan di suatu 
tempat atau tingkat proses. 
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b. Proses produksi terputus putus 
Adalah suatu proses dimana terdapat beberapa pola atau urutan 
pelaksanaan produksi dalam perusahaan yang bersangkutan sejak bahan 
baku sampai menjadi prosuk akhir. 
1. Sifat proses produksi terputus putus 
a) Produk yang dihasilkan dalam jumlah yang sangat kecil didasari 
pesanan. 
b) Mesinnya bersifat umum dan dapat digunakan mengolah produk 
bermacam-macam. 
c) Biasanya menggunakan sistem atau cara penyusunan peralatan 
berdasarkan atas fungsi dalam proses produksi atau peralatan yang 
sama. 
d) Karyawan mempunyai keahlian khusus. 
e) Proses produksi tidak mudah terhenti walaupun terjadi kerusakan 
salah satu mesin atau peralatan. 
f) Persediaan bahan mentah banyak. 
g) Bahan-bahan yang dipindahkan dengan tenaga manusia. 
2. Kelebihan proses produksi terputus putus 
a) Mampu menghadapi perubahan produk dengan variasi yang cukup 
besar. 
b) Mesin-mesin yang digunakan dalam proses bersifat umum, maka 
dapat diperoleh penghematan uang dalam investasi mesin-
mesinnya dikarenakan harga mesin lebih murah. 
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c) Proses produksi tidak mudah terhenti akibat terjadinya kerusakan 
atau kemacetan di suatu tempat atau tingkat proses. 
3. Kekurangan proses produksi terputus-putus 
a) Scheduleing dan routing untuk pengerjaan produk yang akan 
dihasilkan sangat sukar karena kombinasi urut-urutan pekerjaan 
yang banyak dalam memproduksi satu macam produk dan 
dibutuhkan scheduling dan routing yang banyak karena 
produksinya berbeda tergantung pesanan. 
b) Karena pekerjaan scheduling dan routing banyak dan sukar untuk 
dilakukan, maka pengawasan produksi dalam proses sangat sukar 
dilakukan. 
c) Dibutuhkan investasi yang cukup besar dalam persediaan bahan 
mentah dan bahan dalam proses karena prosesnya terputus-putus 
dan produk yang dihasilkan tergantung pesanan. 
d) Biaya tenaga kerja dan biaya pemindahan sangat tinggi karena 
banyak menggunkan tenga manusia dan tenaga yang dibutuhkan 
ialah tenaga ahli dalam pengerjaan produk tersebut. 
3. Fungsi Produksi 
Bagian produksi adalah suatu bagian yang ada dalam perusahaan 
yang bertugas untuk mengatur kegiatan-kegiatan yang diperlukan bagi 
perselenggaranya proses produksi (Indriyo, 1996). Bagian produksi dalam 
menjalankan tugasnya tidaklah sendirian akan tetapi bersama-sama dengan 
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bagian lainnya seperti bagian pemasaran, bagian keuangan serta bagian 
akutansi.  
Jumlah produk yang dihasilkan haruslah direncanakan dengan baik 
agar tidak terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit. Jika terjadi jumlah produk 
yang terlalu banyak maka akan mengakibatkan bertumpuknya hasil 
produksi di gudang. Hal ini dapat mengakibatkan barang tersebut 
mengalami kerusakan dalam penyimpanan dan penumpukan tersebut berarti 
banyak modal yang tertanam dalam barang jadi terhenti. 
4. Sistem Pengendalian Proses Produksi 
Kegiatan dalam suatu perusahaan harus diarahkan untuk menjamin 
aktivitas kegiatan sehingga dapat menyelesaikan produk sesui dengan 
bentuk dan waktu yang telah ditetapkan. Untuk memperlancar kegiatan 
produksi perlu dilakukan pengendalian proses produksi yaitu; 
a. Pengendalian proses produksi 
Supaya proses produksi dapat berjalan dengan lancar diperlukan 
pengendalian yang baik. Pengendalian proses produksi meliputi kapan 
produksi dimulai dan kapan produksi berakhir. 
b. Pengendalian bahan baku 
Bahan baku merupakan masalah yang paling dominan dalam proses 
produksi sehingga perusahaan menghendaki jumlah persediaan yang 
cukup agar proses produksi tidak terganggu. Maka dengan diadakannya 
pengendalian bahan baku diharapkan produksi dapat berjalan lancar. 
c. Pengendalian tenaga kerja 
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Berhasil tidaknya suatu proses produksi akan tergantung terhadap 
kemampuan kerja dan kesungguhan kerja dari para karyawan sehingga, 
pengelolaan tenaga kerja manusia merupakan bidang keputusan yang 
penting terhadap kuantitas dan kualitas produk. 
d. Pengendalian biaya produksi dan perbaikan 
Pada bagian produksi perlu melakukan pengawasan setiap saat serta 
membuat keputusan-keputusan yang berhubungan dengan keseimbangan 
pekerja, bahan baku dan biaya. 
5. Fungsi Pengendalian Proses Produksi 
Macam-macam dari fungsi pengendalian proses produksi sebagai 
berikut: 
a. Perencanaan produksi 
Perencanaan produksi bertujuan untuk merencanakan tentang apa dan 
berapa produk yang akan diproduksi oleh perusahaan yang bersangkutan. 
Hal yang perlu diperhatikan dalam penyusunan produksi ialah adanya 
pengoptimalan produk sehingga akan dapat dicapai tingkat biaya yang 
paling rendah untuk pelaksanaan suatu produksi itu sendiri. 
b. Penentuan urutan kerja 
Ialah suatu fungsi yang menentukan suatu proses produksi yang akan 
dilaksanakan oleh perusahaan. Sehinnga perusahaan dapat menentukan 
urutan kegiatan kerja yang logis dan teratur melalui urutan mana bahan 




c. Penentuan waktu kerja 
Adalah suatu fungsi yang menentukan waktu kerja dan kapan pekerjaan 
proses produksi akan dilaksanakan. 
d. Pemberian perintah kerja 
Yang memiliki fungsi untuk menyampaikan perintah kepada bagian 
pengelolaan yang akan dilakukan sesuai dengan urutan pekerjaan yang 
telah ditentukan. 
B. Keselamatan dan Kesehatan Kerja 
1. Pengertian keselamatan kerja 
Keselamatan kerja adalah sarana utama pencegahan kecelakaan, 
cacat dan kematian sebagai akibat dari kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja 
selain berakibat langsung bagi tenaga kerja juga menimbulkan kerugian-
kerugian secara tidak langsung yaitu kerusakan pada lingkungan kerja. 
Tenaga kerja yang  bekerja dalam suatu perusahaan perlu mendapatkan 
perlindungan. Perlindungan tenaga kerja meliputi aspek yang cukup luas 
diantaranya perlindungan keselamatan, kesehatan dan pemeliharaan moral 
serta perlakuan martabat manusia dan norma agama dengan tujuan agar 
tenaga kerja aman melakukan pekerjaan sehari-hari dan meningkatkan 
produksi (Suma’mur: 1996). 
Tujuan dari keselamatan kerja antara lain sebagai berikut: 
a. Agar setiap pegawai mendapat jaminan keselamatan dan kesehatan kerja 
baik secara fisik, psikis, maapun psikologis. 
b. Agar setiap perlengkapan dan peralatan kerja digunakan sebaik mungkin. 
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c. Agar semua hasil produksi dipelihara keamanannya. 
d. Agar adanya jaminan atas pemeliharaan dan peningkatan kesehatan gizi 
pegawai terpenuhi. 
e. Agar meningkatkan gairah kerja, keserasian kerja, dan partisipasi kerja. 
f. Agar terhindar dari gangguan kesehatan yang disebabkan oleh 
lingkungan kerja. 
g. Agar setiap tenaga kerja merasa aman dan terlindungi dalam bekerja. 
Berikut ini adalah beberapa indikator penyebab keselamatan kerja: 
1. Keadaan lingkungan kerja meliputi 
a. Penyusunan dan penyimpanan barang-barang yang berbahaya. 
b. Ruang kerja yang terlalu padat dan sesak. 
c. Pembuangan limbah dan kotoran tidak pada tempatnya. 
2.Pemakaian peralatan kerja 
a. Pengaman peralatan kerja yang sudah using atau rusak. 
b. Penggunaan mesin, alat elektronik tanpa pengaturan penerangan yang 
baik. 
2. Pengertian kesehatan kerja 
Menurut Tarwaka (2008: 22) mengartikan bahwa kesehatan kerja 
merupakan bagian dari ilmu kesehatan atau kedokteran yang mempelajari 
bagaimana cara melakukan usaha preventif serta rehabilitative terhadap 
penyakit atau gangguan kesehatan yang diakibatkan oleh pekerjaan dan 
lingkungan kerja maupun penyakit umum dengan tujuan agar pekerja 
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memperoleh derajat kesehatan setinggi-tingginya baik fisik maupun mental. 
Adapun faktor-faktor dari kesehatan kerja antara lain: 
a. Sarana kesehatan tenaga kerja 
Upaya dari perusahaan untuk meningkatkan kesehatan dari tenaga 
kerjanya sebagai berikut: 
1) Persediaan air bersih. 
2) Sarana olahraga dan ksempatan rekreasi. 
3) Sarana kamar mandi dan wc. 
b. Pemeliharaan kesehatan tenaga kerja 
1) Pemberian makanan yang bergizi. 
2) Pelayanan kesehatan tenaga kerja. 
3) Pemeriksaan kesehatan tenaga kerja. 
3. Kecelakaan kerja 
Secara umum terdapat dua penyebab kecelakaan kerja yaitu unsafe 
action (factor manusia) dan unsafe condition (factor lingkungan). 
a. Unsafe action 
Unsafe action dapat disebabkan berbagai hal antara lain: 
1) Posisi kerja yang salah. 
2) Bekerja melebihi jam kerja. 
3) Tidak memperhatikan SOP. 
4) Salah mengartikan suatu perintah. 
5) Menjalankan pekerjaan tanpa mempunyai kewenangan. 
6) Menjalankan pekerjaan tidak sesuai dengan keahlian yang dimiliki. 
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7) Tidak memakai alat pelindung diri (APD). 
b. Unsafe condition 
Unsafe condition dapat disebabkan berbagai hal yaitu: 
1) Peralatan kerja yang sudah tidak layak pakai. 
2) Sifat pekerjaan yang mengandung bahaya. 
3) Area kerja yang terlalu bising. 
4) Pencahayaan dan ventilasi yang kurang. 
5) Terpapar radiasi. 
6) Terjadinya reaksi kimia yang menyebabkan api. 
Dampak dari kecelakaan kerja langsung dirasakan oleh pekerja 
dapat mengalami cidera dan kematian. Sedangkan dampak tidak langsung 
dirasakan oleh masyarakat misalnya hilangnya waktu kerja, turunnya 
produktivitas, dan lain-lain. 
Menurut ILO (1962) telah disusun suatu klasifikasi sehingga tiap 
kecelakaan kerja dapat dibedakan sesuai dengan jenis kecelakaan, media 
penyebab seperti cidera, dan bagian tubuh yang terkena cidera, sebagai 
berikut:  
a) Klasifikasi kecelakaan menurut jenis kecelakaan: 
1) Jatuh, 
2) Tertimpa benda jatuh, 
3) Menginjak, terantuk atau terkena benda, kecuali benda jatuh, 
4) Terjepit aau terhimpit, 
5) Gerakan berlebihan atau terus menerus, 
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6) Terpapar atau kontak suhu tinggi 
7) Terpapar atau kontakaliran listrik, 
8) Kontak dengan bahan berbahaya atau radiasi. 
b) Klasifikasi menurut media penyebab: 
1) Mesin  
a. Mesin pembangkit tenaga, 
b. Mesin transmisi, 
c. Mesin untuk pengerjaan logam, 
d. Mesin pengolah kayu, 
e. Mesin pertanian, 
f. Mesin pertanian, 
g. Mesin pertambangan, 
2) Alat angkut dan alat angkat 
a. Mesin angkat dan peralatannya, 
b. Alat angkut diatas rel, 
c. Alat angkut lainnya yang beroda kecuali kereta api, 
d. Alat angkut udara, 
e. Alat angkut air. 
3) Peralatan lainnya 
a. Bejana bertekanan, 
b. Dapur pembakar dan pemanas, 
c. Instalasi pendingin, 
d. Instalasi listrik, 
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e. Alat-alat listrik, 
f. Alat kerja dan perlengkapannya kecuali alat listrik tangan, 
g. Tangga. 
4. Alat Pelindung Diri 
Menurut Kurniawati (2013: 23) mengemukakan bahwa alat 
pelindung diri merupakan seperangkat alat yang digunakan oleh tenaga 
kerja yang digunakan oleh tenaga kerja untuk melindungi seluruh atau 
sebagian tubuhnya terhadap adanya potensi bahaya di tempat kerja.  
Alat pelindung diri mempunyai fungsi beraneka ragam tergantung 
pada jenis pekerjaan yang membutuhkan alat pelindung diri. Berikut ini 
jenis alat pelindung diri antara lain:  
a. Alat pelindung kepala 
Alat pelindung kepala digunakan untuk melindungi rambut terjerat oleh 
mesin yang berputar dan untuk melindungi kepala dari bahaya terbentur 
benda keras, kejatuhan benda atau terpukul benda dari keinggian, 
percikan bahan kimia, panas, sinar matahari dll. Jenis alat pelindung 
kepala sebagai berikut: 
1)   Topi pelindung, alat ini berfungsi untuk melindungi kepala dari 
benda-benda keras yang terjatuh, benturan kepala, terjatuh dan 
terkena sengatan listrik. Topi pelindung harus tahan terhadap 
pukulan, tidak mudah terbakar, tahan terhadap perubahan iklim dan 
tidak dapat menghantarkan arus listrik. 
22 
 
2) Tutup kepala, alat ini berfungsi untuk melindungi kepala dari 
kebakaran, korosi, suhu panas atau dingin. Tutup kepala terbuat 
dari asbestos, kain tahan api, kulit dan kain tahan air. 
3) Topi, berfungsi untuk melindungi kepala rambut dari kotoran debu 
atau mesin berputar. Topi ini terbuat dari kain katun. 
c. Alat pelindung mata 
Alat pelindung berfungsi untuk melindungi mata dari percikan bahan 
kimia, debu, partikel-partikel kecil yang melayang di udara, radiasi alat 
elektromagnetik, panas radiasi sinar matahari, pukulan atau benturan 
benda keras. Jenis alat pelindung mata diantaranya:  
1) Kacamata, alat ini berfungsi untuk meliindungi mata dari partikel-
partikel kecil, debu, dan radiasi gelombang elektromagnetik. 
2) Googles, berfungsi untuk melindungi mata dari gas, debu, uap, dan 
percikan larutan kimia. Googles terbuat dari plastik transparan 
dengan benda berlapis kobalt untuk melindungi bahaya dari 
gelombang elektromagnetik. 
d. Alat pelindung pernapasan 
Digunakan untuk melindungi pernapasan dari resiko paparan gas, uap, 
debu atu udara yang sudah terkontaminasi racun. Jenis alat pelindung 
pernapasan antara lain: 
1) Masker, alat ini berfungsi untuk mengurangi paparan debu atau 




2) Respirator, alat ini digunakan untuk melindungi pernapasan dari 
paparan debu, kabut, uap logam, asap dan gas-gas berbahaya.  
e. Alat pelindung tangan 
Alat ini berfungsi untuk melindungi tangan dari benda tajam atau 
goresan, bahan kimia, benda panas dan dingin, kontak dengan arus 
listrik. Alat pelindung tangan yang sering digunakan perusahaan adalah 
sarung tangan yang terbuat dari karet yang dapat melindungi tangan 
dari kontaminasi arus listrik, sedangkan sarung tangan yang terbuat dari 
kain katun dapat melindungi kontak dengan panas dan dingin. 
Pemilihan sarung tangan yang tepat harus sesuai dengan adanya potensi 
bahaya di tempat kerja, daya tahan bahan terhadap objek yang 
bersangkutan, dan kepekaan objek yang dikerjakan. 
Penggunaan alat pelindung diri (APD) berfungsi untuk melindungi 
tubuh dari bahaya pekerjaan yang mengakibatkan penyakit atau 
kecelakaan kerja. Jadi penggunaan APD memiliki pern-peran penting 
karena bermanfaat bagi tenaga kerja dan perusahaan. adapun manfaat dari 
penggunaan APD bagi tenaga kerja sebagai berikut:  
1) Tenaga kerja dapat bekerja dengan lebih aman karena dapat terhindar 
dari bahaya kerja. 
2) Tenaga kerja dapat mencegah kecelakaan akibat kerja. 
3) Tenaga kerja dapat memperoleh derajat kesehatan yang sesuai dengan 




4) Tenaga kerja dapat bekerja dengan produktif sehingga dapat 
meningkatkan hasil produksi. Dengan demikian dapat menambah 
keuntungan bagi tenaga kerja yaitu kenaikan gaji atau jaminan sosial 
kesehatan. 
Pemilihan alat pelindung diri yang tepat diperlukan adanya 
pengujian potensi bahaya yang ada pada tiap-tiap tempat kerja atau 
pekerjaannya, sehingga alat pelindung diri dapat digunakan semestinya 










DESKRIPSI OBYEK PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah PT.Sari Warna Asli 
PT. Sari Warna Asli unit I merupakan  perusahaan yang bergerak 
dibidang industri tekstil dan merupakan salah satu dari PT. Sari Warna Asli 
Textile Industry Goup, berlokasi di desa Kemiri kecamatan Kebakkramat 
kabupaten Karanganyar. PT.Sari Warna Asli unit I memulai usahanya 
dengan mengambil alih PT.Tubantia Kudus Spinning Mills pada tahun 
1983. 
PT.Tubantia Kudus Spinning Mills atau sering disebut TKSM 
didirikan pada tahun 1974 dalam rangka pelaksanaan Undang-Undang 
Penanaman Modal Asing(PMA) berdasarkan Akta Notaris Kartini, SH 
No.41 tanggal 8 Februari 1974. Berkedudukan di Besito Kudus, Jawa 
Tengah diatas tanah seluas ± 56.958 m² dengan kapasitas produksi 
8.408.615 LBS benang tenun, sesuai dengan surat persetujuan tetap 
sekretaris/Menteri Negara Republik Indonesia No.B.140/PRES/12/1973 
tanggal 20 Desember 1974 dan mendapatkan izin usaha tetap dari Menteri 
Perindustrian No.165/DJAI/TUT-111/PMDN/11/1991 tanggal 7 Februari 
1991. Pada tahun 1983 PT.Tubantia Spinning Mills diambil oleh PT.Sari 
Warna Asli Textile Industry yang berada dibawah Undang-Undang 
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Penanaman Modal Dalam Negeri(PMDN) berdasarkan Akta Notaris 
Misahadi Wilamanta, SH No.37 tanggal 3 Desember 1983 dengan bidang 
usaha yang diperluas menjadi tekstil terpadu. Pengalihan status “PMA” ke 
“PMDN” ini berdasarkan surat persetujuan perubahan status sekretaris/ 
Menteri Negara Republik Indonesia No.B..2135/MENSESNEG/7/1983 dan 
surat persetujuan dari BKI M No.11/V/1983 dan surat persetujuan dari BKI 
M No.11/V/1983 tanggal 1 September 1983. 
Tahun 1984 PT.TKSM yang telah diambil alih oleh PT.Sari Warna 
Asli I mengadakan perluasan di Boyolali tepatnya di desa Randusari 
Boyolali dengan bidang usaha weaving(pertenunan). Perluasan di Boyolali 
dikarenakan di lokasi Kudus sudah tidak memungkinkan untuk diadakan 
perluasan. PT.TKSM di Boyolali menempati tanah seluas kurang lebih 
70.000m² dan sesuai dengan surat persetujuan perubahan dari BKPM 
No.01/11/PMDN/1984 tanggal 3 April 1984  dan memperoleh izin usaha 
tetap dari BKPM atas nama Menteri Perindustrian dan memulai produksi 
pada Januari 1986 dengan jumlah produksinya adalah sebanyak 30.000.000 
meter kain tenun. Kemudian pada tahun 1987 mengadakan perluasan 
dengan menambah kapasitas produksi kain tenun menjadi 39.258.000 meter 
kain tenun dengan persetujuan BKPM No.01/11/PMDN/1987 tanggal 3 
Januari 1987. 
Pada tahun 1991 PT.TKSM mengadakan perluasan di Karanganyar 
tepatnya di desa Kemiri, kecamatan Kebakkramat dengan bidang industri 
finishing. Perluasan di Karanganyar ini karena lokasi di Boyolali tidak 
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memungkinkan untuk diperluas. PT.TKSM di Karanganyar menempati 
tanah seluas ± 43.000m² dengan produksi kain finishing sejumlah 
52.528.000 meter kain sesuai dengan surat persetujuan BKPM 
No.187/11/PMDN/1991 tanggal 6 Februari 1992. 
2. Visi, Misi dan Tujuan PT.Sari Warna Asli 
a. Visi PT.Sari Warna Asli 
“SWA Group menjadi market leader di tahun 2000 sesuai dengan 
produk unggulan di masing-masing unit” 
b.  Misi PT.Sari Warna Asli 
“Kualitas adalah sasaran kami” 
c. Tujuan PT.Sari Warna Asli 
1) Meningkatkan kepuasan pelanggan. 
2) Mengelola perusahaan secara profesional. 
3) Meningkatkan produktivitas. 
4) Meraih ISO 9000 di tahun 1999. 
5) Dengan profesionalisme menjadikan unit yang solid dan terukur 
kinerjanya. 
6) Mensejahterakan karyawan. 
7) Tahun 2000 menjadi go-public. 
d. Nilai-nilai PT.Sari Warna Asli 
1) Kepuasan pelanggan. 




4) Produktifitas dan kualitas. 
3. Struktur Organisasi PT.Sari Warna Asli 
Organisasi merupakan suatu bentuk tatanan kerja yang dilengkapi 
dengan fungsi masing-masing individu tertentu. Dalam setiap organisasi 
membutuhkan individu-individu untuk menjalankan organisasi tersebut. 
Dalam setiap perusahaan pasti selalu ada struktur organisasi yang fungsinya 
untuk menciptakan hasil kerjasama yang baaik antara pemimpin dan 
bawahannya dalam mencapai tujuan perusahaan. 
Struktur organisasi di Sari Warna Asli dapat dilihat dari bagian-
bagian dalam struktur organisasi yang mempunyai tugas dan wewenang dan 
tanggung jawab dari tiap kegiatan yaitu sebagai berikut: 
a. Direktur Utama 
1) Sebagai koordinator dari para direktur. 
2) Penanggung jawab tertinggi. 
3) Sebagai pengambilan keputusan terakhir bila terdapat perbedaan 
pendapat antara manajer-manajer. 
b. Plan Manajer 
Memimpin dan bertanggung jawab terhadap seluruh kegiatan operasional 
yang dijalankan oleh perusahaan agar tercapai internal kontrol yang baik. 
Adapun tugas plan manajer yaitu : 
1) Mengkoordinasi dan mengawasi tugas-tugas yang telah dibagikan 
dan dilaksanakan oleh kepala-kepala bagian dan kepala seksi. 
29 
 
2) Memimpin rapat yang diadakan secara berkala atau jika dipandang 
perlu membahas masalah-masalah yang timbul. 
3) Mengadakan pengawasan tata kerja dan peraturan-peraturan yang 
telah diterapkan. 
c. Manajer Produksi 
1) Memimpin dan mengelola jalannya proses produksi mulai dari bahan 
mentah sampai barang jadi. 
2) Merencanakan dan mengendalikan produksi agar didalam proses 
produksi dapat beralan dengan baik. 
3) Mengadakan produk testing terhadap produksi baik secara kualitatif 
maupun kuantitatif. 
4) Mengkoordinir semua aktivitas perusahaan dan bertanggung jawab 
terhadap produk yang telah dihasilkan. 
d. Kepala Bagian Mekanik 
1) Bertanggung jawab atas seluruh peralatan produksi. 
2) Bertangung jawab atas kelancaran mesin-mesin produksi. 
3) Mengawasi dan segera mengambil tindakan pencegahan timbulnya 
kerusakan atau bahaya lainnya. 
4) Memperbaharui, servis, kebersihan mesin atau mekanisme produksi. 
5) Mengontrol secara rutin bagian-bagian mekanisme yang peka akan 
gangguan. 
6) Meminta spare part yang diperlukan. 
7) Melaporkan secara berkala investasi produksi. 
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e.  Kepala Bagian Produksi 
1) Bertanggung jawab terhadap seluruh proses produksi. 
2) Bertanggung jawab terhadap kelancaran proses produksi.  
3) Membuat laporan produksi. 
4) Bekerjasama dengan bagian-bagian yang bersangkutan. 
5) Mengontrol secara rutin bagian-bagian produksi. 
f. Kepala Bagian PPC 
1) Menyusun dokumen mutu terpadu pada semua line produksi dan 
menata seluruh dokumen yang berlaku. 
2) Pengendali dokumen mutu atau produksi dengan mengkreasikan 
suatu sistem audit mutu internal terpadu dan berkesinambungan. 
3) Pengendali eksternal mutu produksi sebelum hasil produksi dari 
suatu department produksi yang diserahkan kepada bagian lain atau 
konsumen selanjutnya. 
4) Mengevakuasi sumber dan penggunaan bahan baku produksi dan 
hasil produksi serta menilai kinerja department produksi dengan 
data-data yang tersedia secara tertulis. 
g. Kepala Bagian Quality Control 
1) Pengendalian dokumen persediaan dengan menerapkan sistem 
inventori terpadu. 




3) Pengendalian dan pengawasan sistem penerimaan dan pengiriman 
barang dan semua unit penyimpanan. 
4) Menganalisa kebutuhan bahan dengan mempertimbangkan batas 
minimal ketersediaan barang yang ada di gudang. 
h. Kepala Bagian Akutansi 
1) Melakukan pencatatan dan pengawasan terhadap kekayaan dan 
kewajiban-kewajiban perusahaan. 
2) Menyusun laporan keuangan. 
3) Mengisi laporan perbankan dan perpajakan. 
a.  Kepala Bagian Keuangan 
4) Menyusun prosedur pengumpulan rancangan anggaran devisi dengan 
bagian lain. 
5) Menyusun anggaran devisi keuangan. 
6) Mengumpulkan penerimaan dan pengeluaran dana perusahaan secara 
efektif dan efisien. 
i. Kepala Bagian Personalia dan Umum 
1) Mengatur dan mengurus keamanan perusahaan. 
2) Mengatur dan mengurus urusan intern perusahaan dan urusan yang 
berhubungan dengan masyarakat luas. 
3) Mengurus dan melaksanakan administrasi karyawan. 





4. Aspek Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan salah satu faktor penting dalam proses 
produksi, meskipun bahan baku dan mesin telah tersedia  tanpa adanya 
tenaga kerja proses produksi tidak dapat berlangsung karena tenaga kerja 
merupkan pelaksana dari proses produksi. Jumlah tenaga kerja yang dimiliki 
oleh PT. Sari Warna Asli sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Daftar Jumlah Tenaga Kerja bagian produksi PT. Sari Warna Asli 
 
Bagian Jumlah Karyawan 
Chemical 12 orang 
Laborat Line 1 14 orang 
Laborat Line2 9 orang 
Makanik Listrik 47 orang 
Pengendali Mutu 21 orang 
PPC 23 orang 
Lab Print 14 orang 
Printing A 8 orang 
Printing B 9 orang 
Printing C 9 orang 
Printing D 6 orang 
Tracer 5 orang 
Produksi Line 1 A 45 orang 
Produksi Line 1 B 45 orang 
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Produksi Line 1 C 47 orang 
Produksi Line DS 12 orang 
Produksi Line 2 A 42 orang 
Produksi Line 2 B 42 orang  
Produksi Line 2 C 42 orang 
Produksi Line DS 6 orang 
Jumlah Karyawan Produksi 458 orang 
           Sumber: PT.Sari Warna Asli, 2008 
Tabel 4.2 
Kategori Indikator Tingkat Kejadian Kecelakaan Kerja 
 Frekuensi Persen   
Sering 300 61,5 
Jarang 50 16,5 
Tidak Pernah 30 9,9 
Pernah 60 12,1 
Total 340 100 
         Sumber: PT. Sari Warna Asli. Tahun 2010 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa 300 responden atau 
61,5% mengatakan bahwa sering terjadi kecelakaan kerja dikarenakan 
karyawan yang menjawab ada yang berasal dari shift malam dimana pada 
shift malam pernah terjadi kecelakaan kerja ringan yang dikarenakan oleh 
faktor kelelahan, penerangan yang kurang, serta terjadinya penyakit akibat 
kerja (PAK) yaitu sesak napas yang biasanya diidap oleh karyawan laborat 
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dan karyawan yang menggunakan mesin jet dyeing dan stenter. Sementara 
30 responden atau 9,9% mengatakan bahwa tidak pernah terjadi kecelakaan 
kerja. 
5. Pengupahan 
PT. Sari Warna Asli tidak membedakan dalam pemberian upah 
karyawan laki-laki dan perempuan, sebab yang menjadi prioritas perusahaan 
adalah kinerja atau prestasi karyawan. Pemberian upah pada karyawan telah 
memenuhi penetapan pemberian upah secaraUMR (Upah Minimum 
Regional). Pemberian upah berdasarkan waktunya adalah sebagai berikut: 
a. Upah harian diberikan secara seminggu sekali. 
b. Upah staff pegawai administrasi diberikan satu bulan sekali. 
Selain upah dari yang diterima sesuai UMR, upah berupa premi akan 
diberikan apabila karyawan bekerja secara baik dan rajin. Hal ini 
dilakukan untuk dapat meningkatkan gairah karyawan dalam bekerja.  
6. Produk dan Mesin 
Pihak PT.Sari Warna Asli sebagai pengekspor produk tekstil telah 
berhasil menempatkan diri sebagai pimpinan pada pasar tekstil disegmen 
tertentu di Indonesia. Produk-produk dengan merk Jumping Fish, Mellatex, 
Golden Mella, Grandslam, Grandcanyon, sudah terkenal dan dapat diterima 
oleh pasar domestik dan luar negeri. Berikut ini adalah negara-negara tujuan 





Tabel 4.3: Daftar negara tujuan ekspor 
Bangladesh Jerman Filipina Afrika 
Selatan 
Belgia Ghana Panama Malaysia 
Canada Haiti Singapore USA 
Dubai Mexico Korea Selatan 
Inggris Yemen Thailand 
      Sumber: PT. Sari Warna Asli. 2010 
Selain mempunyai negara tujuan ekspor, PT. Sari Warna Asli I 
mempunyai buyer tetap diantaranya: 
Tabel 4.4: Daftar nama buyer 
Nama buyer Negara 
Wangari Ghana-Afrika 
Nafadak Togo-Lomo 
Surbhit Impex Exim PVT. 
LTD 
India 
Kaybee Exim PTE. LTD Mexico 
               Sumber: PT. Sari Warna Asli. 2010 
Peralatan mesin-mesin yang digunakan menggunakan mesin yang 
berteknologi tinggi. Adapun jenis-jenis mesin yang digunakan antara lain: 
a. Proses pemintalan: Lakshmi Rieter, sacolowel, marzoli, robert arrow, 
murata dan schlafhorst. 
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b. Proses penenunan: tenun shuttle dan 120 tenun air-jet, omniplus, sizing, 
benninger. 
c. Proses pencelupan, percetakan dan penyempurnaan: 
1) Stenter and heat setting range =bruckner 
2) Washing range   =menzel 
3) Thermosol dyeing range  =bruckner 
4) Rotary printing   =stork 
5) Jet dyeing    =kunnan 
7. Proses Produksi 
a. Proses Persiapan Kain 
Kain printing maupun dyeing yang akan diproses harus memenuhi syarat 
agar zat pewarna bisa terserap kain dengan sempurna dan menghasilkan 
warna yang berkualitas. Adapun beberapa tahapan dalam prosesnya 
diantaranya: 
1) Singeing (Bakar Bulu) 
 
Gambar 4.1 Bakar Bulu 
Adalah proses membakar bulu-bulu yang ada dipermukaan kain 
maupun disela-sela rajutan hingga bersih. Bulu-bulu tersebut dapat 
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ditimbulkan karena adanya tegangan dan gesekan pada saat penenunan. 
Benang lusi dari kain kapas, rayon, sintetik maupun campuran perlu 
dikanji atau diperkuat. Proses penghilangan kanji yang dilakukan oleh 
PT. Sari Warna Asli adalah penghilangan kanji dengan menggunakan 
enzim sehingga tidak berbahaya bagi lingkungan sekitar. Penghilangan 
kanji dilakukan karena kanji itu penghambat proses pewarnaan dan 
karena adanya kanji kain tidak bisa menyerap cairan apapun dan hanya 
mengambang seperti air disiramkan ke daun talas. 
Pada saat proses bakar bulu dan penghilangan kanji sering 
disebut dengan proses semi kontinyu. Proses semi kontinyu ialah proses 
kain masuk kemesin bakar bulu melalui sikat dilanjutkan pembakaran 
bulu lalu dimasukkan kedalam larutan enzim dipad (diperas) dan 
digulung pakai roll atau batcher. Setelah itu batcher diambil dari mesin 
dibawa kepemutar batcher lalu dibungkus plastik dan kemudian diputar 
selama 8jam. Proses tersebut bertujuan memberi waktu enzim untuk 
melakukan tugasnya yaitu mengubah pati menjadi maltosa. Setelah 8 jam 
dibatcher, kain dimasukkan kedalam mesin cb menzel untuk dilakukan 








2) Proses Scouring 
 
Gambar 4.2 Scouring 
Scouring bertujuan untuk menghilangkan zat-zat yang 
merupakan serat berbentuk lemak, malam, minyak, debu, dan lainnya 
yang dapat mengganggu proses penyempurnaan kain selanjutnya. 
3) Proses Bleaching 
Bleaching bertujuan untuk menghilangkan biji-biji kapas dan 




Gambar 4.3 Mercerized 
Bertujuan untuk meningkatkan kualitas kain cotton dan rayon. 
Kain yang akan diproses mercerized terlebih dahulu diproses bakar bulu, 
buang kanji, scouring bleaching. Kemudian kain dimasukkan kedalam 
larutan soda coastic kadar tinggi dalam waktu 40 detik akan 
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mengakibatkan serat menggelembung berbentuk silinder yang 
sebelumnya serat itu berbentuk pipih. 
5) Heat Setting  
Adapun tujuan dari proses heat setting sebagai berikut: 
a. Membuat dimensi serat dalam benang menjadi teratur dengan 
pemanasan serat kain hingga mendekati titik lehernya akan 
mengakibatkan struktur serat kain. 
b. Mengatur lebar kain atau menstabilkan bentuk dan memperkecil 
sifat mulur. 
6) Proses Sanfor 
Proses sanfor bertujuan untuk mengurangi terjadinya 
penyusutan pada kain(anti kerut) sehingga dapat menambah daya 
serap kain. 
7) Proses Comfeed 
Proses ini sama dengan penyetrikaan namun dilakukan saat 
keadaan kain dalam kondisi kering. 
B. Pembahasan 
1. Kebijakan K3 yang diterapkan pada PT. Sari Warna Asli 
Perlindungan dan jaminan kecelakaan kerja begitu penting bagi 
karyawan atau tenaga kerja di PT. Sari Warna Asli karena pekerjaannya 
sangat erat dengan kecelakaan kerja, sehingga sistem keselamatan dan 
kesehatan kerja penting bagi karyawan terutama bagian produksi yang 
mempunyai banyak resiko kecelakaan kerja sehingga pentingnya pemakaian 
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APD saat bekerja. Menurut Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan 
Transmigrasi Republik Indonesia Nomor Per.08/MEN/VII/2010 tentang 
Alat Pelindung Diri dalam pasal 4 ayat 2 dijelaskan bahwa pegawai 
pengawas ketenagakerjaan atau ahli keselamatan dan kesehatan kerja dapat 
mewajibkan penggunaan APD di tempat kerja.Untuk meminimalisir 
terjadinya kecelakaan kerja PT. Sari Warna Asli membuat kebijakan-
kebijakan yang berkaitan dengan keselamatan dan kesehatan kerja 
diantaranya sebagai berikut: 
a) Jaminan sosial tenaga kerja 
Gambar 4.4 
Kartu Jamsostek Karyawan PT. SWA 
 
Sumber: karyawan PT. Sari Warna Asli. Tahun 2016   
 Jaminan yang diberikan PT. Sari Warna Asli kepada karyawannya 
guna untuk memenuhi konsep sistem keselamatan dan kesehatan kerja 
dengan memberikan jaminan kesehatan yaitu Jamsostek. Program 
jamsostek sebagaimana didasarkan pada undang-undang No. 3 tahun 1992, 
pada prinsipnya merupakan sistem asuransi sosial bagi pekerja yang 
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mempunyai hubungan industrial. Jamsostek dapat dikatakan suatu 
perlindungan tenaga kerja dalam bentuk santunan berupa uang sebagai 
pengganti dari penghasilan yang hilang atau keadaan yang dialami oleh 
tenaga kerja sakit, hamil, bersalin, hari tua, dan meninggal dunia. 
Dengan cakupan kepesertaan yang ada saat ini, jamsostek 
memberikan pelayanan jaminan kepada seluruh tenaga kerja terhadap 
resiko-resiko sosial seperti kecelakaan kerja, kematian, hari tua, dan sakit. 
Setiap tenaga kerja yang mengikuti program JPK akan mendapatkan Kartu 
Pemeliharaan Kerja (KPK) sebagai bukti diri untuk mendapat pelayanan 
kesehatan. Jaminan pemeliharaan yang ada di PT. Sari Warna Asli antara 
lain sebagai berikut: 
1) Setiap karyawan mendapatkan kartu Jamsostek (kartu kesehatan) yang 
diberikan perusahaan dan diharuskan membawa setiap kali akan 
bekerja. 
2) Karyawan juga mendapatkan biaya rawat jalan yang diberikan 
perusahaan tanpa menggunakan Jamsostek dan hanya melayani 2x 
setiap bulan sesuai prosedur perusahaan. 
b) Pengaturan waktu kerja 
Proses produksi PT. Sari Warna Asli dilakukan sesuai dengan pesanan 
buyer. Menurut pasal 77 ayat 2 UU No.13 tahun 2003 tentang 
ketenagakerjaan mengatur bahwa tenaga kerja hanya diperbolehkan 
bekerja 7 jam sehari dan 40 jam untuk seminggu. PT Sari Warna Asli 
menetapkan hari kerja dari senin sampai sabtu. Hari senin-jum’at bekerja 
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selama 8 jam yaitu pukul 08.00 s/d 16.00 WIB dan karyawan diberikan 
waktu istirahat selama satu jam yaitu pukul 12.00-13.00 WIB khusus hari 
jum’at pukul 11.45-13.00 WIB. Hal ini dilakukan agar kinerja karyawan 
tetap stabil demi mencapai tujuan perusahaan dalam memproduksi kain 
sesuai dengan target yang ditentukan. 
c) Dilarang merokok 
PT. Sari Warna Asli telah memberi kewajiban kepada semua karyawan 
untuk tidak merokok di dalam area pabrik dikarenakan dalam area pabrik 
terdapat barang-barang yang mudah terbakar serta terdapat mesin-mesin 
produksi yang mengeluarkan uap panas membuat ruangan menjadi panas 
dan udara yang dihirup tidak sehat. 
d) Penyediaan Alat Pelindung Diri (APD) 
1. Larangan memakai sendal 
PT. Sari Warna Asli mewajibkan karyawan menggunakan alas kaki 
tertutup atau sepatu untuk mengurangi ancaman bahaya yang 
diakibatkan proses produksi. Sepatu digunakan sebagai alat pelindung 
diri kaki dari ancaman bahaya yang ditimbulkan pada saat bekerja. 
Dengan memakai alas kaki sepatu dapat menghindarkan kaki dari 
tertusuk benda tajam saat proses produksi dan mencegah tertimpa 










Sumber: PT. SWA. 2016 
PT. Sari Warna Asli telah menyediakan fasilitas masker atau alat 
pelindung hidung secara gratis bagi karyawan. Masker sangat berguna 
bagi karyawan untuk melindungi dari berbagai penyakit yang 
diakibatkan oleh asap atau udara kotor. Penggunaan masker sangat 
dianjurkan bagi seluruh karyawan karena mengopersikan mesin dan 
zat-zat warna yang mengandung senyawa kimia dan bau yang 
menyengat. Berdasarkan hasil observasi lapangan bagian produksi ada 
beberapa karyawan yang tidak memakai Alat Pelindung Diri masker 
yaitu 75% dari jumlah karyawan. Menurut pernyataan dari salah satu 
karyawan alasan tidak memakai APD masker dikarenakan panas, 
sumpek, dan ribet. 
3. Sepatu boot 
Sepatu boot berfungsi untuk melindungi kaki dari benda tajam, benda 
panas dan kontak dengan arus listrik seperti saat memperbaiki mesin 
di bagian produksi. Kondisi sepatu boot juga awet dan tidak cepat 
rusak sehingga aman untuk digunakan. Setiap pergantian alat 
pelindung diri ini kondisinya masih 95% bagus dan layak pakai. 
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4. Helm  
Helm berfungsi untuk melindungi kepala dari benda keras dan benda-
benda yang membahayakan kepala seperti saat berada diatas mesin 
memperbaiki atap mesin di bagian produksi. Alat pelindung diri ini 
hanya diwajibkan untuk karyawan yang mempunyai tugas 
memperbaiki mesin pada perusahaan dan tidak berlaku untuk 
karyawan lain. Perusahaan akan mengganti alat pelindung diri ini 
setiap 8 bulan sekali. Hal ini dilakukan untuk menjaga karyawan dari 
ancaman kecelakaan kerja sehingga karyawan nyaman untuk memakai 
alat pelindung diri ini.  
e) Lingkungan Kerja 
Lingkungan kerja di perusahaan sangat berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan dalam melaksakan tugasnya. Berikut ini deskripsi lingkungan 
kerja di PT. Sari Warna Asli I: 
1) Ventilasi Udara  
Keterbatasan adanya ventilasi udara di perusahaan menyebabkan 
ketidaknyamanan karyawan dalam bekerja dan dapat menimbulkan 
kurangnya oksigen di dalam ruangan. 
2) Pencahayaan  
Setiap perusahaan sering mengabaikan adanya pencahayaan di setiap 
ruangan yang akan mengganggu karyawan untuk menyelesaikan 
pekerjaannya dan kurangnya pencahayaan akan sering terjadi 
kecelakaan kerja yang dapat menimbulkan kerusakan pada mata. 
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3) Pintu Darurat dan Suhu Ruangan 
Perusahaan perlu memiliki beberapa pintu darurat pada setiap bagian 
perusahaan karena dengan adanya satu pintu darurat dalam setiap 
bagian dapat menimbulkan kecelakaan kerja saat karyawan terburu-
buru lari keluar untuk menyelamatkan diri dari  terjadinya kebakaran 
atau masalah pada setiap bagian. 
3. Dampak adanya kebijakan sistem keselamatan dan kesehatan kerja. 
Dampak yang ditimbulkan dengan adanya kebijakan keselamatan dan 
kesehatan kerja (K3) pada PT. Sari warna Asli I diantaranya sebagai 
berikut: 
a. Karyawan melepas sepatu pada saat melakukan aktivitas bekerja dan 
lebih memilih memakai sendal. Tindakan ini dapat mengakibatkan kaki 
tertimpa benda berat dan tersiram air panas yang telah dicampur dengan 
zat kimia. 
b. Karyawan mengabaikan penggunaan masker saat aktivitas kerja sehingga 
dapat mengakibatkan iritasi pada hidung dikarenakan banyak menghirup 
bahan kimia dan debu dari kain. 
c. Tidak adanya jalur evakuasi pada PT. Sari Warna Asli sehingga 
berdampak pada karyawan dan konsumen yang datang ke perusahaan 




d. Citra perusahaan yang kurang baik terhadap kesejahteraan para karyawan 
berdampak pada pencarian tenaga kerja yang menuntut untuk bekerja 
dengan aman. 
  Berdasarkan dampak yang timbul dengan adanya kebijakan K3 di 
PT. Sari Warna Asli ialah mempunyai dampak buruk dan merugikan 
karyawan dan perusahaan sehingga perlu mengurangi dampak-dampak 
tersebut. Perusahaan perlu menerapkan kebijakan K3 lebih mendalam dan 
lebih ketat lagi serta tim pembina k3 perlu melakukan pengawasan ketat 
supaya karyawan tidak mengabaikan keselamatan dan kesehatan kerja. 
Upaya untuk mengatasi dampak dari adanya kebijakan sistem keselamatan 
dan kesehatan kerja serta upaya PT. Sari Warna Asli 1 apabila terjadi 
kecelakaan kerja perlu melakukan sosialisasi tentang K3 antara lain sebagai 
berikut: 
a. Pertemuan rapat, Pimpinan pembina sistem k3 di PT. Sari Warna Asli 
memberikan jadwal untuk bersosialisasi dan saat rapat perusahaan 
pimpinan pembina sistem k3 tidak lupa untuk menambahkan informasi 
tentang sosialisasi mengenai kebijakan k3 yang ada di PT. Sari Warna 
Asli. 
b. Ketua atau pimpinan harus bisa memfokuskan pembinaan dan tingkat 
kedisiplinan tidak hanya tehadap karyawan saja namun juga kepada 
panitia k3 agar anggota tetap berpegang teguh terhadap penerapan 
kebijakan k3 sehingga dapat memastikan karyawan karyawan mematuhi 
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peraturan k3 dan tidak melepas alat pelindung diri saat melakukan 
pekerjaannya.  
c. Menyediakan alat pemadam kebakaran apabila terjadi kebakaran. 
d. Menyediakan fasilitas kesehatan bila terjadi kecelakaan tak terduga serta 
menyediakan mobil khusus untuk mengantar ke rumah sakit apabila 
terjadi kecelakaan kerja yang serius 
e. Membentuk panitia P2K3 untuk mengecek peralatan P3K pada setiap 
devisi. 
f. Melakukan identifikasi ketidakfungsian mesin-mesin atau peralatan kerja 















1. PT. Sari Warna Asli unit I telah menerapkan sistem keselamatan dan 
kesehatan kerja sebagai tindakan preventif dari bentuk kecelakaan yang 
diakibatkan oleh aktivitas kerja, tindakan preventif yang diterapkan pada 
PT. Sari Warna Asli I antara lain: 
a. Karyawan PT. Sari Warna Asli I harus memakai sepatu tertutup sebagai 
alas kaki. PT. Sari Warna Asli mewajibkan seluruh karyawan dan buruh 
untuk menggunakan alas kaki yang tertutup atau sepatu guna mengurangi 
ancaman bahaya yang akibatkan proses produksi. 
b. Jaminan dan asuransi 
Perusahaan memberikan jaminan kepada sebagian karyawan atau buruh 
atas terjadinya kecelakaan yang diakibatkan oleh aktivitas kerja dengan 
menggunakan jaminan kesehatan jamsostek. 
c. PT. Sari Warna Asli menyedikaan alat pelindung diri seperti masker dan 
obat obatan secara gratis kepada karyawan yang dapat diambil pada 
bagian admin. 
2. Kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja yang berupa tindakan preventif 
membuat sebagian karyawan mengabaikan pemakaian alat pelindung diri 
yang dapat menimbulkan resiko kecelakaan yang diakibatkan oleh aktivitas 
kerja. Selain itu memberikan dampak kurang baik bagi perusahaan karena 
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kecelakaan kerja dapat meningkatkan absensi karyawan sehingga 
menghambat hasil produksi. 
B. SARAN 
1. PT. Sari Warna Asli harus meningkatkan sistem kebijakan keselamatan dan 
kesehatan kerja dengan melalui sistem manajemen keselamatan dan 
kesehatan kerja yang merupakan sistem manajemen organisasi secara 
keseluruhan yang meliputi struktur organisasi, perencanaan, tanggung 
jawab, pelaksanaan, penerapan, pengkajian dan pemeliharaan keselamatan 
dan kesehatan kerja.  
2. Perlu adanya sosialisasi ulang mengenai aturan-aturan dan kebijakan 
keselamatan dan kesehatan kerja sehingga karyawan tidak sewenang-
wenang dengan alat pelindung diri yang sudah disiapkan yaitu dengan 
memberikan selebaran pada tiap-tiap karyawan mengenai sistem kebijakan 
K3 yang wajib ditaati selain itu memberikan poster yang berisikan gambar 
dan aturan penggunaan alat pelindung diri dengan benar serta mengevaluasi 
kembali alat pelindung diri yang mengakibatkan tenaga kerja tidak nyaman 
dalam pemakaiannya dan memberikan sanksi tegas bagi karyawan yang 
lalai menggunakan alat pelindung diri serta panitia P2K3 mengawasi 
karyawan dalam pemakaian alat pelindung diri saat bekerja seperti masker, 
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